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SEMBOYAN NAFIRI 

DUA NAFIRI DARI PERAK  

PERAK TEMPAAN 

 

Bilangan 10:1-10 

Tuhan berfirman kepada Musa untuk membuat dua nafiri yang terbuat dari perak.  

Umat Israel pun terbagi dalam beberapa kategori jenis pertemuannya: 

1. Segenap umat berkumpul di depan pintu Kemah Pertemuan ( dengan peniupan kedua 

nafiri tanpa memberi tanda semboyan) 

2. Para pemimpin dan para kepala pasukan ( dengan peniupan satu nafiri saja) 

Tuhan tidak saja memakai peniupan nafiri ini hanya untuk tanda berkumpulnya umat-Nya, 

namun juga tanda berkumpulnya para pemimpin dan para kepala pasukan. 

Para pemimpin dan para kepala pasukan harus punya porsi yang lebih daripada umat, 

sebagaimana Yesus juga memiliki porsi lebih untuk 12 murid yang sedang Dia muridkan, lebih 

dari porsi yang Dia berikan hanya untuk para pengikut saja, yang bukan murid. Porsi dalam 

intensitas mereka bersama dengan Tuhan harus lebih. Para pemimpin adalah orang yang 

berjaga-jaga akan jiwa-jiwa. 

Oleh karena itu pelayanan musik adalah pelayanan double, yang di satu sisi melayani ibadah 

korporat daripada umat Tuhan/ Ibadah Raya, namun di sisi yang lain juga melayani ibadah 

pertemuan pemimpin, ibadah doa, ibadah pelayan, dlsb. Kesibukannya lebih. Contoh di ibadah 

doa tidak perlu usher/ door keeper, namun untuk pelayanan musik tetap diperlukan musisi 

gerejawi. Walaupun kita tidak mengejar upah, namun saya percaya, upahnya para musisi 

gerejawi juga double. Ada mahkota yang menunggu di sana nanti. 

Maukah kita masuk dalam double porsi ini? Tanpa keluhan, tanpa tuntutan, tanpa 

persungutan? Sebagai ‘peniup nafiri perak’ kita akan masuk dalam pelayanan kepada umat dan 

juga kepada para pemimpin, untuk itulah kita berdiri sebagai musisi gerejawi, karena dipastikan 

pada tiap pertemuan tingkat umat atau tingkat pemimpin, akan selalu ada puji-pujian kepada 

Tuhan, lantas Dia bertakhta di atas puji-pujian itu, lantas Dia memerintah baik atas umat-Nya 

maupun atas para pemimpin yang dipakai-Nya memimpin umat-Nya. (Mazmur 22:4) 



 

 

 


